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Writing skill is one of the four important language skills in improving the 
quality of learning writing. Writing is a skill that must be trained from an 
early age. Writing is a language skill. To make descriptive coral, of course, 
you must have the right ways and methods. The purpose of this research is 
(1) to find out the results of learning to write descriptions using the picture 
and picture model assisted by video media. (2) To find out the response of 
class IV students to learning to write descriptions using the picture and 
picture model (3) to find out the difficulties experienced by students. The 
research method used is data collection using observation boards, 
interviews, student questionnaires, teacher questionnaires and tests. The 
subjects in this study were fourth grade students at Batujajar 3 Public 
Elementary School. Based on the results of the research in cycle I, the 
average number was 67%, while in cycle II, the result was 79%. This shows 
that the use of picture and picture models in writing description skills 
increased. 
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1. PENDAHULUAN  

Menulis merupakan kegiatan yang sering dilakukan manusia dalam sehari-hari, 
terutama bagi pelajar. Menulis merupakan kegiatan yang sering dilakukan manusia dalam 
sehari-hari, terutama bagi pelajar. Menurut Angreany dan Saud (2017) menulis merupakan 
cara untuk seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, ataupun perasaan kepada orang 
lain melalui tulisan. Sedangkan menurut Mustikowati et al., (2016) keterampilan menulis 
merupakan kemampuan untuk mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada 
orang lain melalui tulisan. Jadi, keterampilan menulis merupakan salah satu aspek 
berbahasa yang dapat digunakan untuk menyampaikan ide dan gagasan serta 
mengekspresikan diri. 

Dalam menulis, dibutuhkan adanya keterampilan khusus yang harus dimiliki. 
Kemampuan tersebut dapat dipelajari dan harus senantiasa dilatih. Keterampilan menulis 
dapat dibiasakan dan dilatih seorang siswa dari awal di sekolah dasar. Pada tingkat sekolah 
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dasar harus diadakan adanya pembelajaran menulis permulaan agar anak-anak dapat 
menulis dengan baik dan benar.  

Hal tersebut sangat diperlukan oleh siswa terutama siswa kelas rendah karena dapat  
menunjang kemampuan menulis siswa di tingkatan selanjutnya. Jika siswa tidak memiliki 
kemampuan menulis yang memadai, maka siswa akan mengalami kesulitaan untuk 
menulis dan belajar yang dapat berlanjut hingga siswa mencapai tingkatan selanjutnya. 

Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang menyampaikan gagasan 
serta menyampaikan menya melalui bahasa tulis. Jenis karangan yaitu narasi, deskripsi, 
eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Dhiwie 2010 (Gunaya, 2019) deskripsi merupakan 
karangan yang berisi gambaran mengenai hal (keadaan) sehingga pembaca seolah-olah 
melihat, mendengar, atau merasakan hal tersebut. Penggambaran tersebut dilakukan 
sejelas-jelasnya dengan melibatkan kesan indera” 

Pembelajaran menulis artinya bentuk karangan yang dapat disajikan dan  dilatihkan. 
merupakan menulis narasi,eksposisi, argumentasi dan  deskripsi. salah  satu bentuk 
menulis yang dpilih ialah menulis deskripsi. Menulis deskripsi ialah  satu jenis komunikasi 
tertulis yang mendeskripsikan atau melukiskan suatu objek secara detail atau mendalam 
sesuai menggunakan keadaan yg sebenar-benarnya wacana objek yang dilukiskan 
tersebut,segala sesuatu yg didengar,dicium, ditinjau, serta dirasa melalui indera-alat 
sensorik yg selanjutnya dikembangkan menggunakan kata-kata, hal tersebut dilukiskan 
supaya dapat dihayati orang lain.Tujuan yang ingin dicapai kegiatan menulis pelukisan ini 
merupakan tercapainya penghayatan yang imajinatif terhadap sesuatu sehingga pendengar 
atau pembaca mencicipi seolah-olah ia sendiri mengalaminya,sang karena itu, menulis 
deskripsi erat kaitannya dengan pengetahuan yang dimiliki sang peserta didik dan  kondisi 
lingkungan belajar yang kondusif 

Menurut Gunaya (2019) Keterampilan menulis deskripsi pada hakikatnya ialah 
keterampilan yang dapat berkembang Jika ada media untuk membantu siswa dalam 
menuliskan dan mengembangkan pandangan baru-idenya. Kenyataannya dalam proses 
pembelajaran menulis deskripsi banyak ditemukan konflik baik yang bersumber berasal 
guru juga siswa. persoalan-persoalan tadi diantaranya (1) Pembelajaran cenderung berpusat 
pada pengajar. peserta didik hanya mendengarkan tanpa terdapat interaksi menggunakan 
pengajar (teacher centered); (dua) peserta didik kesulitan pada menemukan tema dan  
memilih istilah-kata awal yg akan dituangkan dalam karangan mereka sebab hal itu masih 
tak berbentuk baginya; (3) Minat siswa yg rendah dalam mengikuti pembelajaran menulis 
pelukisan; (4) Situasi belajar yang kurang aman dikarenakan peserta didik seringkali ramai 
serta kurang memperhatikan penjelasan guru; (5) guru kurang termotivasi buat memakai 
media pembelajaran yg bervariasi. 

Hal tersebut juga dialami oleh siswa kelas IV SD Negeri Batujajar 3. hasil penelitian 
terdapat beberapa permasalahan yang menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar Bahasa 
Indonesia mengenai keterampilan menulis deskripsi . masalah tersebut ialah siswa masih 
kurang dalam pembelajaran menulis, pembelajaran masih cenderung menggunakan metode 
ceramah. 

Berdasarkan permasalahan diata perlu satu solusi untuk meningkatkan pembelajaran 
menulis deskripsi, salah satu solusi yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran picture and picture. Dengan penerapan model picture and picture ini 
siswa lebih aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan  

Model pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai mediautama dalam proses 
pembelajaran. Melalui gambar-gambar yang disediakan peserta didik akan mampu dan  
lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, selain itu 
siswa akan mampu mengetahui hal-hal yang belum pernah dilihatnya (Dewi et al., 2019). 
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dalam proses belajar menulis, model picture and picture akan dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan ide-ide yang kemudian dituangkan dalam tulisannya. Beberapa penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa model pembelajaran picture and 
picture berbasis portofolio berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 
kelas V Sekolah Dasar. 

Menulis termasuk kegiatan yang produktif dan  ekspresif karena menulis berarti 
menyampaikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan  perasaan Menulis 
memiliki peran yang penting karena dengan menulis maka seseorang bisa meningkatkan 
kecerdasan, mengembangka daya kreativitas, menumbuhkan keberanian, serta 
merangsangkemauan dan  mengumpulkan informasi. tulisan menjadi sarana komunikasi 
yang efisien serta efektif untuk menjangkau khalayak masa yang luas. Syarif (2009) 
mengatakan bahwa deskripsi adalah jenis tulisan yang memaparkan atau menggambarkan 
dengan kata-kata suatu benda, tempat, suasana atau keadaan supaya pembaca dapat 
melihat, mendengar, serta merasakan sendiri. berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
maka peneliti berpendapat bahwa deskripsi merupakan jenis tulisan yang berisi gambaran 
mengenai suatu objek. Kata deskripsi berasal dari bahasa latin yaitu describer artinya 
menggambarkan atau memberikan suau hal. Menurut istilah deskripsi yaitu bentuk tulisan 
yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadan yang sebenarnya, sehingga pembaca dapat 
melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dituliskan itu sesuai dengan citra 
penulisnya (Suparno dan Yunus, 2007:4-6) 

Menulis deskripsi ialah suatu tulisan yang menggambarkan atau memaparkan suatu 
objek, lokasi, keadaan, atau benda dengan kat-kata. Biasanya apa yang kita gambarkan 
dalam hasil deskripsi kita merupakan hasil pengamatan panca indra kita. Indikator menulis 
deskripsi seperti menggambarkan atau melukiskan sesuatu, penggambaran tersebut 
dilakukan sejelas-jelasnya melibatkan kesan indera, dan membuat pembaca atau pendengar 
merasakan sendiri atau mengalami sendiri  (Setyantoro, 2012:26).  

Model Picture an d Picture merupakan sebuah metode yang menggunakan alat bantu 
media gambar untuk menerangkan sebuah materi pembelajaran atau fasilitasi siswa untuk 
aktif dalam proses pembelajaran. dengan menggunakan alat bantu media gambar, 
diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran dengan fokus dengan baik dan  dalam 
kondisi menyenangkan. Menurut Hamdani (2011) model pembelajran Picture and Picture 
merupakan suatu metode belajar yang memakai gambar yang dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan logis. Langkah-langkah penerapan model picture and picture sebagai 
berikut: Menurut Suprijono (2010) langkah-langkah model picture and picture yaitu: (1) 
Guru mwnyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) Guru menyajikan materi sebagar 
pengantar, (3) Guru menunjukka atau memperlihatka gambar-gambar kegiatan yang 
berkaitan dengan materi, (4) Guru menunjuk atu memanggil siswa secara bergantian 
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, (5) Guru 
menanyakan alasan pemikiran urutan gambar tersebut, dan (6) urutan gambar tersebut guru 
memulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Adapun kelebihan dan kekurangn Model pictture and picture Menurut Istarani (2011) 
kelebihan model pembelajaran picture and picture, adalah sebagai berikut:  

1) Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru 
menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih 
dahulu. 

2) Sisw lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar 
mengenai materi yang dipelajari. 

3) Dapat meningkatkan daya nalar atau pikir siswa karena siswa disuruh guru untuk 
menganalisa gambar yang ada. 
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4) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan siswa 
mengurutkan gambar. 

5) Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung gambar yang 
telah dipesiapkan oleh guru. 

 
Adapun kelemahan model picture and picture menurut Istarani (2011) kelemahan model 
picture and picture adalah sebagai berikut: 

1) Sulit menenmukan gambar-gambar yang bagus dan berkualitas serta sesuai dengan 
materi pelajaran. 

2) Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau kompetensi 
siswa yang dimiliki. 

3) Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar sebagai 
bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran. 

4) Tidak bersedia dana khusus untuk menemukan atau mngadakan gambar-gambar 
yang diinginkan. 
 

 
2. METODE  

Menurut Moleong (Harahap, 2020) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Batujajar 3 dengan jumlah 
murid 15 orang. Teknik yang digunakan dalam penelitain ini adalah observasi, wawancara, 
lembar angket respon siswa dan guru.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. HASIL  
Deskripsi impelementasi pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV dengan 
menggunakan model pembelajaran picture and picture yaitu meliputi: perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian  
a. Perencanaan  

Perencanaan adalah suatu ranvangan yang dibuat untuk melakukan kegiatan tertentu 
sebagaimana profesi guru yang mempunyai tugas utama adalah mengajar atau 
melaksanakan pembelajaran. Sebelum melaksanakan pembelajran, seorang guru harus 
membuat perencanaan dengan merencanakan serangkaian kegiatan yang akan 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Perencanaan ini disebut rencana pelaksanaan 
pembelajaran atau disingkat dengan RPP 

b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi menggunakan model picture and picture 
diabagi menjadi 2 kali pertemuan, pertemuan pertama guru menyampaikan materi 
tentang menulis deskripsi, sementara pertemuan siswa diminta untuk dapat 
mempraktikkan menulis deskripsi menggunakan model picture and picture. Berikut 
merupakan deskripsi pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan 
menggunakan model picture and picture.  
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Tabel 1. Materi dan Metode Menulis Deskrispsi 
Materi pembelajaran  Metode pembelajaran  

• Pengertian tulisan deskripsi. 
• Menjelaskan cara menyusun 

kerangaka tulisan .menggunakan 
mind mapping  

• Cara menulis karangan deskrispi 
mudah dan benar. 

• Memberikan contoh bagaimana 
cara membuat karangan deskripsi 
menggunakan mind mapping 

• Memberikan tayanga video siswa 
membuat karanga deskripsi sesuai 
dengan video yang diberikan. 

Menanyangkan video, tanya 
jawab, penugasan  

 
 
 
 
 
 
 
 

Picture and picture dan metode 
mind mapping 

 
c. Penilaian  

dari hasil data perolehan nilai tes, dapat di simpulkan bahwa penelitian ini 
dikategorikan berhasil, sesuai dengan pemahaman siswa bahwa penggunaan model 
picture and picture sangat relevan dengan pembelajaran keterampilan menulsi 
deskripsi. 
 
Berdasarkan respon dari guru pembelajaran menulis deskripsi menggunakan model 
picture and picture dikategorikan baik. Hal ini sejalan dengan observasi dari peneliti 
saat melihat langsung kegiatan guru dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan serta 
penilaian dalam pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan model picture 
and picture dilakukan secara sistematis dan teratur sehingga mudah di pahami oleh 
siswa. 
 
Respon belajar siswa dalam rangkaian menulis deskrispsi menggunakan model 
pembelajaran picture and picture sangat baik dapat terlihat dari angket respon siswa 
yang dlakukan, ketika siswa mengikuti pembelajaran menggunakan model picture and 
picture siswa bisa menghasilkan karangan deskripsi dengan memakai contoh picture 
and picture berbantuan mand mapping, siwa sebagai bisa melakukan kegiatan menullis 
deskripsi dengan praktis serta teratur. 
 
Adapun kesulitan-kesulitan pada aplikasi menulis deskripsi dengan menggunakan 
contoh picture and picture yaitu kurangnya waktu pada pelaksanaan pembelajaran 
membentuk siswa tergesa-gesa dalam mengerjakannya. akan tetapi hanya beberapa 
siswa saja yang mengalami kesulitan buat mengerjakan. 
 

3.2. PEMBAHASAN  
Peran guru sangatlah penting dalam pembelajaran. guru merupakan panutan yang 

cocok di tiru oleh siswa SD yang masih senang meniru. dalam pembelajaran peran guru 
sangat penting, karena guru harus mampu membuat kegiatan pembelajaran lebih bermakna 
dan  tidak membosankan, sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik pada siswa. 
siswa mungkin merasa bosan pada belajar karena kurangnya variasi dalam proses 
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pembelajaran terutama pada menulis. guru dituntut untuk aktif dan  kreatif dalam 
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang menyenangkan dan  tepat dalam belajar 
ialah pembelajaran yang memiliki variasi-variasi dalam men ggunakan media 
pembelajaran supaya merangsang siswa untuk fokus dalam belajar. salah satu variasi 
media pembelajaran yaitu media vidieo. Media video dengan menggunakan model picture 
and picture sangat tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi di 
Sekolah Dasar kelas tinggi karena memakai warna dan bentuk yang menarik yang disukai 
oleh anak SD. Hal ini bisa merangsang kognitif siswa, sehingga memudahkannya untuk 
menerima pelajaran.  Dalam hal ini media video dapat meningkatkan kemampuan menulis 
spada siswa sekolah dasar. karena penggunaan media video ini mendapatkan banyak sekali 
antusias siswa sekolah dasar lebih bersemangat untuk melaksanakan pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan media video. Selain itu dalam media video menggunakan 
model Picture and Picture ini dapat melatih kemampuan berfikir kognitif siswa dalam 
penalaran. Berkaitan dalam kemampuan kognitif adalah pengertian yang luas mengenai 
berpikir dan mengamati, jadi merupakan tingkah laku yang mengakibatkan orang 
memperoleh pengetahuan atau yangdibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian secara umum dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model picture and picture  dapat mengetahui gambaran keterampilan 
menulis deskripsi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Batuajjar 3 dapat disimpulakn 
sebagai berikut: (1) Implementasi pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan 
model picture and picture terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran. Pada perencanaan , guru membuat satu rencana 
program pembelajaran (RPP). Pelaksaan pembelajaran telah sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran picture and picture. Hasil perolehan dari keterampilan 
menulis deskripsi menggunakan mode picture and picture  dengan kategori (sangat baik), 
Hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan sudah tercapai. (2) respon guru dan 
siswa ketika pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan model picture and 
picture positif dan sangat baik karena terlihat dari antusias siswa ketika proses 
pembelajaran.  
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